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BAB III  

METODOLIGI PENELITIAN 

A. Metode dan Desain Penelitian  

Penelitian ini menggunakan metode serta desain penelitian yang 

dijadikan acuan kegiatan  penelitian dalam pelaksanaan tindakan pada setiap 

siklusnya. Metode dan desai penelitian tersebut diuraikan secara lebih jelas di 

bawah ini:  

1. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research) yang memiliki 

peran sangat penting dalam meningkatkan mutu dan kualitas 

pembelajaran. Penelitian tindakan kelas adalah suatu upaya yang 

dilakukan oleh guru dalam memecahkan masalah yang terjadi di dalam 

kelas dengan memberikan sebuah tindakan (treatment) yang sengaja 

dimunculkan kepada siswa yang bertujuan untuk memperbaiki kualitas 

prosess dan hasil belajar peserta didik. Sejalan dengan Wardhani (2008, 

hlm 15) yang menyataukan bahwa, “Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

adalah penelitian yang dilakukan oleh guru di kelasnya sendiri melalui 

refleksi diri dengan tujuan untuk memperbaiki kinerjanya sehingga hasil 

belajar siswa meningkat. 

Adapun karakteristik PTK menurut Wardhani (2008, hlm 15) 

adalah sebagai berikut: 

1. An Inquiry of practice from within (penelitian berawal dari kerisauan 

guru akan kinernjanya). 

2. Self-reflectice inquiry (metode utama adalah refleksi diri, bersifat 

agak longggar, tetapi tetap mengikuti kaidah-kaidah penelitian. 

3. Fokus penelitian berupa kegiatan  pembelajaran 

4. Tujuannya: memperbaiki pembelajaran 
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Penelitian tindakan ini dilakukan dengan melibatkan peneliti dan 

guru kelas untuk mengkaji bersama-sama tentang kelemahan dan 

dukungan prosedur, metode serta model dan media yang digunakan 

selama ini dan selanjutnya mendapatkan metode atau model baru yang 

dipandang paling efisien lalu diujicobakan, dievaluasi secara terus-

menerus dalam pelaksanaannya sehingga sampai ditemukan metode 

yang paling efisien untuk dilaksanakan. 

2. Desain Penelitian 

Desai penelitian ini menggunakan model daur siklus yang 

dikembangkan oleh Kemmis dan Mc Taggart.  Menurut Arikunto 

(2006, hlm. 97), “Model ini mencakup empat komponen, yaitu: rencana 

(planning), tindakan (action), observasi (observation) dan refleksi 

(reflection)”. Untuk melihat dengan jelas seperti apa metode penelitian 

yang digunakan berdasarkan daur siklus, berikut ini merupakan gambar 

dari siklus penelitian tindakan kelas : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 

Model Siklus PTK dari Kemmis dan Taggart (Arikunto, 2008, hlm. 16) 

Perencanaan 

SIKLUS I Pelaksanaan Refleksi 

Pengamataun 

Perencanaan 

SIKLUS II Pelaksanaan Refleksi 

Pengamataun  

Hasil 

Penelitian 



29 
 

Lina Resminawati, 2016 
PENERAPAN MODEL KOOPERATIF TIPE EXAMPLE NON EXAMPLE UNTUK MENINGKATKAN 
KETERAMPILAN MENULIS KALIMAT DI KELAS I SEKOLAH DASAR 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 

Keempat langkah tersebut merupakan satu siklus atau putaran, 

artinya sesudah langkah ke-4, lalu kembali ke-1 dan seterusnya. 

Meskipun sifatnya berbeda, langkah ke-2 dan ke-3 dilakukan secara 

bersamaan jika pelaksana dan pengamat berbeda. “Jika pelaksana juga 

pengamat, mungkin pengamataun dilakukan sesudah pelaksanaan, 

dengan cara mengingat-ingat apa yang sudah terjadi. Dengan katau lain 

objek pengamataun sudah lampau terjadi”. (Arikunto, 2006, hlm. 97). 

Menurut Arikunto (2008, hlm. 17-20), Secara utuh, tindakan yang 

diterapkan dalam penelitian tindakan kelas seperti digambarkan dalam 

bagan, melalui tahapan sebagai berikut: 

a. Tahap 1: Menyusun rancangan tindakan dan dikenal dengan 
perencanaan (Planning). 

Dalam tahap ini peneliti menjelaskan tentang apa, mengapa, 
kapan, dimana, oleh siapa, dan bagaimana tindakan tersebut 
dilakukan. Penelitian tindakan yang ideal sebetulnya dilakukan 

secara berpasangan antara pihak yang melakukan tindakan dan 
pihak yang mengamati proses jalannya tindakan (observer). 

b. Tahap 2: Pelaksanaan tindakan (Action), 

Tahap ke-2 dari penelitian tindakan adalah pelaksanaan yang 
merupakan implementasiatau penerapan isi rancangan, yaitu 

mengenai tindakan kelas. Hal yang perlu diingat adalah bahwa 
dalam tahap ke-2 ini guru harus ingat dan berusaha menaati apa 
yang sudah dirumuskan dalam rancangan pelaksanaan 

pembelajaran, tetapi harus pula berlaku wajar dan tidak dibuat-
buat. Dalam refleksi, keterkaitan antara pelaksanaan dengan 

perencanaan perlu diperhatikan secara seksama agar sinkron 
dengan maksud semula. 

c. Tahap 3: Pengamataun (Observing), 

Tahap ke-3, yaitu kegiatan  pengamataun yang dilakukan oleh 
observer. sebetulnya sedikit kurang tepat jika pengamataun ini 
dipisahkan dengan pelaksanaan tindakan, karena seharusnya 

pengamataun dilakukan pada waktu tindakan pelaksanaan 
pembelajaran sedang dilakukan. Sehingga, keduanya bisa 

dilakukan secara bersamaan. 

d. Tahap 4: Refleksi (Reflection). 
Tahap ke-4 merupakan kegiatan  untuk mengemukakan 

kembali apa yang sudah dilakukan. Istilah refleksi berasal dari 

katau bahasa Inggris reflection, yang diterjemahkan dalam bahasa 
Indonesia yaitu pemantulan. Kegiatan  refleksi ini sangat tepat 

dilakukan ketika guru sudah selesai melakukan tindakan 
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pelaksanaan pembelajaran, kemudian berhadapan dengan observer 

untuk mendiskusikan implementasi rancangan tindakan. Istilah 
refleksi disini sama dengan “memantul, seperti halnya memancar 

dan menataup kaca.” Dalam hal ini guru pelaksana kegiatan  
pembelajaran sedang memantulkan pengalamannya pada observer 
yang baru saja mengamati kegiatan  dalam tindakan pembelajaran 

di dalam kelas. Inilah inti dari penelitian tindakan, yaitu ketika 
guru mengataukan kepada observer tentang hal-hal yang dirasa 

sudah berjalan dengan baik dan hal-hal yang belum berjalan 
dengan baik. Dengan katau lain, guru sedang melakukan evaluasi 
diri. 

Keempat tahap dalam penelitian tindakan tersebut merupakan 

satu siklus, yaitu satu putaran kegiatan  beruntun, dari tahap 

penyusunan rancangan sampai dengan refleksi, yang tidak lain adalah 

evaluasi. Apabila dikaitkan dengan contoh tindakan  perbaikan 

catautan sebagaimana dikemukakan dalam bagian terdahulu, maka 

yang dimaksud dengan bentuk tindakan adalah pengumpulan catautan 

mengoreksi, dan memberikan petunjuk kepada siswa bagaimana cara 

membuat catautan yang baik. 

Apabila sudah diketahui letak keberhasilan dan hambataun dari 

tindakan yang baru selesai dilaksanakan dalam satu siklus, guru 

pelaksana (bersama peneliti pengamat) menentukan rancangan untuk 

siklus kedua. Dengan menyusun rancangan untuk siklus kedua, maka 

guru dapat melanjutkan dengan tahap 2, 3, dan 4, seperti yang terjadi 

dalam siklus pertama. Jika sudah selesai dengan siklus kedua dan guru 

belum merasa puas, dapat melanjutkan dengan siklus ketiga, yang cara 

dan tahapannya sama dengan siklus terdahulu. 

 
B. Partisipan, Tempat, dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan dengan melibatkan partisipan sebagai subjek 

dalam penelitian, tempat dilaksanakannya penelitian dan waktu pelaksanaan 

penelitian. Secara lebih jelas akan dijelaskan di bawah ini:  

1.  Partisipan Penelitian 
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Partisipan penelitian ini yaitu siswa kelas I dengan jumlah partisipan 

sebanyak 30 orang, yang terdiri dari  16 orang  perempuan dan  14 orang 

laki-laki. 

Partisipan penelitian mempunyai karakteristik berbeda-beda dimulai 

dari sifat, keterampilan, kemampuan bersosial sampai kemampuan 

intelektualnya. Beberapa partisipan yang aktif di kelas sering kali 

mendominasi dari pada partisipan yang kurang aktif, baik dalam kegiatan  

pembelajaran maupun di luar kegiatan  pembelajaran.  

Sebanyak 25 siswa sudah lancar membaca dan menulis, sehingga 

pada saat kegiatan  pembelajaran mereka tidak kesulitan untuk 

mengerjakan tugas-tugas baik yang diberikan guru atau pun tugas yang 

ada dalam buku panduan siswa kurikulum 2013. Tetapi 5 orang 

partisipan masih belum lancar dalam membaca dan menulis mereka 

masih harus mengeja katau demi katau untuk bisa membaca dan menulis 

sehingga setiap kegiatan  pemebelajaran harus mendapatkan bimbingan 

yang lebih dari guru supaya mereka tidak ketinggalan dari teman-teman 

yang lain. Ada pula beberapa orang partisipan laki-laki dan perempuan 

yang sering menjadi propokator atau penyebab perkelahian di dalam 

kelas sehingga menyebabkan pecahnya konsentrasi siswa dan kegaduhan 

ketika kegiatan  pembelajaran.  

2. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas I-A salah satu Sekolah Dasar 

yang terletak di Kecamataun Sukajadi Kota Bandung tahun pelajaran 

2015/ 2016. Jumlah kelas yang terdapat di Sekolah ini yaitu 7 rombongan 

belajar. 

Kondisi lingkungan belajar di sekolah cukup nyaman dengan 

suasana sekolah yang bersih dan fasilitas sekolah yang cukup memadai. 

Namun, keadaan di sekolah sedikit bising dengan suara kendaraan yang 

hilir mudik karena lokasi sekolah tepat berada dipinggir jalan Sukajadi 

kota Bandung. 

3. Waktu Penelitian 
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Penelitian ini dilaksanakan kurang lebih selama kurang lebih 3 bulan 

yaitu bulan Maret-Mei. Penelitian ini terdiri dari tahap pra penelitian, 

tahap perencanaan penelitian, dan tahan pelaksanaan penelitian yang 

secara lebih jelas dibahas pada poin selanjutnya.  

Pelaksanaan penelitian dilaksanakan dengan tiga kali tindakan 

penelitian. Pelaksanaan tindakan penelitian yang pertama dilaksanakan 

pada tanggal 27 April 2016, yang kedua yaitu tanggal 9 Mei 2016, dan 

yang ketiga yaitu tanggal 13 mei 2016. 

Waktu belajar kelas I-A yaitu pagi, dimulai dari pukul 07.00 sampai 

10.00 WIB, begitu pula dengan pelaksanaan tindakan pada penelitian ini 

menyesuaikan dengan jadwal yang sudah ditetapkan oleh sekolah.   

C. Prosedur Administratif Penelitian 

Penelitian tindakan kelas dilakukan dalam beberapa siklus hingga 

pembelajaran yang dialami siswa efektif. Sebelum melakukan penelitian 

tindakan kelas, penelitian tindakan kelas, peneliti melakukan studi 

pendahuluan untuk mengidentifikasi, menentukan fokus dan menganalisis 

masalah yang akan diteliti. Hasil studi kasus pendahuluan, direfleksi oleh 

peneliti agar dapat menentukan strategi pemecahannya.  

Tahap tindakan penelitian yang akan dilaksanakan dapat diuraikan 

sebagai berikut: 

1. Tahap Prapenelitian 

 Pada tahap prapenelitian dilakukan beberapan kegiatan , diantaranya 

sebagai berikut :  

a. Permintaan izin dari Kepala Sekolah di sekolah dasar yang akan 

menjadi tempat penelitian. 

b. Observasi dan wawancara 

Kegiatan  observasi dan wawancara dilakukan sebagai studi 

pendahuluan mengenai pelaksanaan pembelajaran untuk menentukan 

masalah yang akan dikaji terutama masalah yang terdapat pada siswa 

kelas I sekolah dasar yang akan dijadikan sebagai subjek penelitian. 

c. Identifikasi permasalahan  
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Kegiatan  ini dilakukan untuk mengidentifikasi masalah-masalah 

yang muncul dan dilihat masalah yang paling menonjol dan mendasar.  

d. Melakukan prates sebagai acuan untuk mengetahui sejauh mana 

kemampuan siswa. 

e. Mencari informasi dan teori mengenai strategi yang sesuai untuk 

memecahkan masalah. 

f. Menentukan pendekataun, metode atau model yang relevan dengan 

karakteristik siswa, bahan ajar dan  proses belajar mengajar yang 

sedang berlangsung pada pembelajaran bahasa Indonesia di kelas I 

sekolah dasar. 

g. Mencari tahu dan memahami Kurikulum yang diterapkan di sekolah 

tempat penelitian. 

Kegiatan  ini merupakan kegiatan  melakukan kajian terhadap 

Kurikulum 2013, buku panduan guru dan buku panduan siswa 

Kurikulum 2013. 

h. Menyusun proposal penelitian tindakan kelas (PTK) 

2. Tahap Perencanaan Penelitian 

Setelah melakukan studi pendahuluan atau pra penelitian dan 

langkah-langkah yang terdapat pada pra penelitian, peneliti merancang 

perencanaan tindakan untuk pelaksanaan tindakan. Di bawah ini dijelaskan 

langkah perencanaan yang dilakukan untuk pelaksanaan tindakan sebagai 

beriku:  

a. Siklus I 

Perencanaan pembelajaran yang dilakukan pada pelaksanaan 

tindakan siklus I disusun dalam upaya meningkatkan keterampilan 

menulis kalimat sederhana siswa kelas I di salah satu sekolah dasar 

yang ada di Kota Bandung. Perencanaan pembelajaran pada tindakan 

siklus I adalah sebagai berikut: 

1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

2) Membuat Lembar Kerja Siswa  

3) Menyusun dan Mempersiapkan Instrumen Penelitian 

4) Mempersiapkan Media Pembelajaran 
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5) Menyiapkan peralataun untuk dokumentasi 

b. Siklus II 

Perencanaan pembelajaran yang dilakukan pada pelaksanaan 

tindakan siklus II disusun berdasarkan hasil refleksi siklus I. 

perencanaan pembelajaran yang dilakukan pada tahap pelaksanaan 

tindakan siklus II adalah sebagai berikut: 

1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

2) Membuat lembar kerja siswa (LKS) 

3) Menyusun dan Mempersiapkan Instrumen Penelitian 

4) Mempersiapkan Media Pembelajaran 

5) Menyiapkan peralataun untuk dokumentasi. 

6)   Menyiapkan tatau tertib (peraturan)  

     
c. Siklus III 

Perencanaan pembelajaran yang dilakukan pada pelaksanaan 

tindakan siklus III disusun berdasarkan hasil refleksi siklus II. 

perencanaan pembelajaran yang dilakukan pada tahap pelaksanaan 

tindakan siklus III adalah sebagai berikut: 

1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

2) Membuat lembar kerja siswa (LKS) 

3) Menyusun dan Mempersiapkan Instrumen Penelitian  

4) Mempersiapkan Media Pembelajaran 

5) Menyiapkan peralataun untuk dokumentasi 

6) Menyiapkan tatau tertib (peraturan) 

7) Membuat papan prestasi kelompok  

8) Mempersiapkan pengelompokan siswa  

3. Tahap Pelaksanaan Tindakan 

Pada tahap  ini siswa melaksanakan kegiatan  pembelajaran 

Tematik Terpadu dengan fokus penelitian pada matau pelajaran Bahasa 

Indonesia dalam  Tema 8 (Peristiwa Alam) untuk melatih keterampilan 

menulis kalimat di kelas I sekolah dasar. Guru dan siswa melaksanakan 

proses pembelajaran sesuai dengan RPP yang dibuat olrh guru . Model 
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pembelajaran yang digunakan adalah model kooperatif tipe example non 

example dilakukan dengan tiga siklus untuk lebih jelas mengenai 

pelaksanaan tindakan akan di jelaskan dibawah ini : 

a. Siklus I 

Pelaksanaan kegiatan  pembelajaran dengan menggunakan 

model kooperatif tipe example non example pada siklus I adalah 

sebagai berikut : 

1) Kegiatan  Pendahuluan 

a) Guru membuka pembelajaran dengan salam dan berdo’a 

bersama dipimpin oleh ketua siswa dengan penuh khidmat. 

b) Guru mengecek kehadiran siswa dan memeriksa kerapihan 

pakaian, posisi dan tempat duduk disesuaikan dengan 

kegiatan  pembelajaran. 

c) Guru mengkondisikan siswa untuk menerima pelajaran dan 

memotivasi siswa dengan memberikan jargon/yel-yel/tepuk. 

d) Guru menghubungkan materi pelajaran lalu dengan pelajaran 

sekarang 

e) Guru memberitahuan pembelajaran pada hari ini yaitu 

mengenai “musim kemarau”. 

f) Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai  

g) ”mengetahui ciri-ciri musim kemarau, kegiatan  yang dapat 

dilakukan pada musim kemarau, , dan sikap tolong 

menolong”. 

2) Kegiatan  Inti 

a) Persiapan contoh-contoh gambar. 

1. Guru menjelaskan musim yang ada di Indonesia. 

2. Guru mempersiapkan contoh-contoh gambar sesuai 

dengan tema pembelajaran. 

b) Penyajian contoh-contoh gambar. 

1. Guru memperlihatkan contoh-contoh gambar pada 

musim kemarau dan contoh-contoh gambar permainan 

yang dilakukan pada musim kemarau. 
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c) Pengamataun/analisis gambar. 

1. Guru membimbing siswa untuk mengidentifikasi contoh-

contoh gambar yang telah diperlihatkan. 

2. Guru menstimulus siswa supaya dapat menjelaskan ciri-

ciri musim kemarau dengan melakukan tanya jawab 

berdasarkan contoh-contoh gambar yang telah diberikan. 

3. Guru menuliskan jawaban siswa mengenai ciri-ciri 

musim kemarau di papan tulis. 

d) Diskusi kelompok 2/3 orang. 

1. Guru mengondisikan siswa untuk duduk berkelompok, 

masing-masing kelompok berjumlah 2/3 orang siswa. 

2. Dengan bimbingan guru, siswa berkelompok 

menganalisis permainan yang dapat dilakukan pada 

musim kemarau berdasarkan contoh-contoh gambar yang 

diperlihatkan, kemudian hasil analisis tersebut dicataut. 

3. Perwakilan kelompok menjelaskan hasil analisis 

permainan yang dapat dilakukan pada musim kemarau di 

depan kelas dengan bimbingan guru. 

4. Guru menuliskan jawaban setiap perwakilan kelompok 

di papan tulis. 

5. Guru menugaskan siswa untuk mengerjakan latihan pada 

buku siswa halaman 35.  

6. Guru memeriksa pekerjaan siswa.  

e) Eksplorasi (lisan dan tulisan) 

1. Guru membacakan teks yang ada pada buku siswa 

halaman 38 mengenai permainan yang dilakukan pada 

musim kemarau yang berhubungan dengan sikap tolong 

menolong. 

2. Guru dan siswa melakukan tanya jawab mengenai sikap 

tolong menolong yang pernah dilakukan siswa. 

3. Siswa menyebutkan contoh sikap tolong menolong yang 

pernah dilakukannya. 
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4. Guru membimbing siswa untuk dapat mengisi latiahn 

pada buku siswa halaman 39. 

5. Dengan bimbingan guru perwakilan siswa menceritakan 

sikap tolong menolong yang pernah mereka lakukan di 

sekolah atau pun di rumah. 

6. Guru memberikan reword kepada siswa yang berani 

maju ke depan kelas. 

7. Guru meminta perwakilan siswa untuk menuliskan  

sebuah kalimat dari katau-katau yang guru tulis di papan 

tulis. 

8. Guru membagikan lembar kerja menulis kalimat 

sederhana kepada masing-masing siswa. 

9. Guru membimbing siswa mengerjakan lembar kerja 

siswa (LKS) menulis kalimat. 

10. Guru mengumpulkan lembar kerja siswa. 

f) Komentar dan penguataun isi materi 

1. Guru memberi komentar kepada setiap perwakilan 

kelompok yang sudah berani bercerita di depan kelas 

2. Guru memberikan penguataun bahwa menolong itu baik, 

dan akan lebih baik lagi jika kita menolong teman dalam 

kebaikan, bukan dalam aktivitas yang dapat 

mengarahkan pada keburukan. 

3. Kegiatan  Penutup 

a) Guru dapat menanyakan apakah siswa sudah memahami 

materi tersebut. 

b) Guru memberikan lembar evaluasi untuk mengetahui 

pemahaman siswa setelah mengikuti pembelajaran. 

c) Siswa mengisi lembar evaluasi yang diberikan guru  

d) Dengan bimbingan guru, siswa menyimpulkan materi 

pembelajaran. 
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e) Guru mengondisikan siswa untuk mengakhiri pembelajaran 

dengan cara membimbing siswa untuk merapikan 

perlengkapan sekolah dan merapikan tempat duduk siswa. 

f) Guru menutup kegiatan  pemebelajaran dan membimbing 

siswa untuk berdoa bersama-sama dipimpin oleh ketua siswa. 

b. Siklus II 

Pelaksanaan kegiatan  pembelajaran dengan menggunakan 

model kooperatif tipe example non example pada siklus II 

dilaksanakan berdasarkan hasil regleksi siklus I. dengan langkah-

langkah sebagai berikut : 

1) Kegiatan  Pendahuluan 

a) Guru membuka pembelajaran dengan salam dan berdo’a 

bersama dipimpin oleh KM dengan penuh khidmat. 

b) Guru mengecek kehadiran siswa dan memeriksa kerapihan 

pakaian, posisi dan tempat duduk disesuaikan dengan 

kegiatan  pembelajaran serta memeriksa kebersihan 

lingkungan kelas. 

c) Guru mengkondisikan siswa untuk menerima pelajaran dan 

memotivasi siswa dengan memperlihatkan tayangan pada 

OHP dan memberikan jargon/yel-yel/tepuk. 

d) Guru menyiapkan peraturan yang akan ditetapkan selama 

kegiatan  pembelajaran diawal pembelajaran. 

e) Menghubungkan materi pelajaran lalu dengan pelajaran 

sekarang. 

f) Guru memberitahuan pembelajaran pada hari ini yaitu 

mengenai “musim hujan” 

g) Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai  

2) Kegiatan  Inti 

a) Persiapan contoh-contoh gambar 

1) Guru menjelaskan musim yang ada di Indonesia . 

2) Guru melakukan tanya jawab bersama siswa dengan 

suara yang lantang. 
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3) Guru mempersiapkan contoh-contoh gambar sesuai 

dengan tema pembelajaran 

b) Penyajian contoh-contoh gambar 

1) Guru menampilkan animasi gamar dengan OHP untuk 

menarik perhatian siswa. 

2) Guru menampilkan satu per satu contoh-contoh gambar 

pada musim hujan dan contoh-contoh gambar banjir.    

c) Pengamataun/analisis gambar 

1) Guru membimbing siswa untuk mengamati 

(mengidentifikasi) kondisi lingkungan saat musim hujan 

melalui gambar 

2) Guru menuliskan jawaban siswa mengenai kondisi 

lingkungan saat musim hujan di papan tulis. 

d) Diskusi kelompok 2/3 orang 

1) Guru mengondisikan siswa untuk duduk berkelompok, 

masing-masing kelompok berjumlah 2/3 orang siswa 

berdasarkan tempat duduk. 

2) Guru memberikan lembar kerja siswa (LKS) kelompok 

untuk memudahkan siswa dalam berdiskusi. 

3) Guru membimbing setiap kelompok dalam mengerjakan 

lembar kerja siswa kelompok mengenai penyebab 

terjadinya banjir. 

4) Guru memeriska hasil diskusi siswa. 

5) Guru meminta perwakilan kelompok menjelaskan hasil 

diskusi mereka mengenai hal-hal yang dapat 

menyebabkan banjir di depan kelas. 

6) Guru menuliskan jawaban setiap perwakilan kelompok 

di papan tulis. 

e) Eksplorasi (lisan dan tulisan) 
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1) Guru meminta perwakilan siswa untuk menuliskan  

sebuah kalimat dari katau-katau yang guru tulis di papan 

tulis 

2) Guru menjelaskan dan memberi contoh bagaimana cara 

menulis sebuah kalimat dengan menggunakan huruf 

yang rapih dan sesuai dengan ketentuan penulisan huruf 

yang tepat. 

3) Guru membagikan lembar kerja menulis kalimat 

sederhana kepada masing-masing siswa. 

4) Guru membimbing setiap siswa mengerjakan lembar 

kerja menulis kalimat. 

5) Guru mengumpulkan lembar kerja siswa. 

6) Guru memberikan reword kepada siswa yang yang telah 

menyelesaikan LKSnya. 

7) Guru memperlihatkan video yang berhubungan dengan 

musim hujan. 

8) Guru bertanya kepada siswa tentang apa video yang telah 

siswa lihat? 

9) bertanya apakah siswa dapat mengambarkan apa suasana 

musim hujan? 

10) Guru melakukan tanya jawab dengan siswa mengenai 

bahan media yang dapat digunakan dalam kegiatan  

menggambar. 

11) Guru mengintruksikan siswa untuk menyiapkan 

peralataun menggambar. 

12) Guru membagikan siswa kertas gambar dan 

mengintruksikan siswa untuk menggambar. 

13) Guru meminta perwakilan siswa yang sudah 

menggambar untuk menceritakan hasil karyanya di 

depan kelas. 

14) Guru memberikan reword dan komentar kepada siswa 

yang telah berani maju ke depan kelas. 
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f) Komentar dan pengamataun isi materi  

1) Guru memberikan komentar setiap siswa yang sudah 

menceritakan gambar yang telah dibuatnya. 

2) Guru memberikan penguataun tentang kondisi pada 

musim hujan dan penyebab terjadinya banjir dimusim 

hujan. 

3) Kegiatan  Penutup  

a) Guru dapat menanyakan apakah siswa sudah memahami 

materi tersebut. 

b) Guru memberikan lembar evaluasi untuk mengetahui 

pemahaman siswa setelah mengikuti pembelajaran. 

c) Siswa mengisi lembar evaluasi yang diberikan guru  

d) Dengan bimbingan guru, siswa menyimpulkan materi 

pembelajaran. 

e) Guru mengondisikan siswa untuk mengakhiri pembelajaran 

dengan cara mengintruksikan siswa untuk merapikan 

perlengkapan sekolah dan merapikan tempat duduk siswa. 

f) Guru menutup kegiatan  pemebelajaran dan mengintruksikan 

siswa untuk berdoa bersama-sama dipimpin oleh ketua siswa. 

c. Siklus III 

Pelaksanaan siklus III merupakan perbaikan hasil refleksi dari 

siklus II. Langkah tindakan yang akan dilaksanakan pada siklus III 

harus benar-benar dirumuskan dengan tepat dan efektif agar dapat 

memperbaiki kekurangan pada siklus II. Kegiatan  yang dilakukan 

pada siklus III diantaranya: 

1) Kegiatan  pendahuluan 

a) Guru membuka pembelajaran dengan salam dan berdo’a 

bersama dipimpin oleh KM dengan penuh khidmat. 

b) Guru mengecek kehadiran siswa dan memeriksa kerapihan 

pakaian, posisi dan tempat duduk disesuaikan dengan 

kegiatan  pembelajaran serta memeriksa kebersihan 

lingkungan kelas. 
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c) Guru mengkondisikan siswa untuk menerima pelajaran dan 

memotivasi siswa memberikan jargon/yel-yel/tepuk. 

d) Guru menyiapkan peraturan yang akan ditetapkan selama 

kegiatan  pembelajaran diawal pembelajaran. 

e) Menghubungkan materi pelajaran lalu dengan pelajaran 

sekarang. 

f) Guru memberitahuan pembelajaran pada hari ini yaitu 

mengenai “musim hujan” 

g) Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan 

2) Kegiatan  Inti 

a) Persiapan contoh-contoh gambar 

1. Guru bertanya kepada siswa tentang cuaca yang 

disukai siswa. 

2. Guru menstimulus siswa, agar  siswa mau 

menjawab pertanyaan-pertanyaan guru dengan 

baik. 

3. Guru mengajak siswa untuk mensyukuri aneka 

cuaca karena apapun cuaca hari ini harus di syukuri 

dan alam harus di jaga agar manusia tidak 

mengalami kesulitan. 

b) Penyajian contoh-contoh gambar 

1. Guru menunjukan gambar kegiatan  yang dapat 

dilakukan ketika hujan dan contoh gambar yang 

dapat dilakukan ketika hari cerah dengan OHP 

untuk menarik perhatian siswa. 

2. Guru memperhatikan siswa ketika sedang 

menunjukan gambar. 

c) Pengamataun/analisis gambar 

1. Siswa mengamati gambar yang ditunjukkan guru. 

2. Guru berkeliling ke belakang membimbing siswa 

ketika kegiatan  mengamati gambar. 
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3. Guru menstimulus siswa supaya bertanya dengan 

menanyakan apa yang dapat dilakukan pada saat 

turun hujan, bagaimana perasaan mereka dan apa 

yang terjadi pada saat hujan reda. (Menanya). 

4. Guru menuliskan jawaban siswa di papan tulis. 

d) Diskusi kelompok 2/3 orang 

1. Guru mengondisikan siswa untuk duduk 

berkelompok, masing-masing kelompok terdiri dari 

4 orang siswa. 

2. Guru menceritakan teks tentang tamasya ke kebun 

binataung. 

3. Guru melakukan tanya jawab mengenai isi teks 

yang telah di bacakan. 

4. Guru membagikan LKS kepada setiap kelompok. 

5. Siswa mengerjakan LKS kelompok yang diberikan 

guru. 

6. Guru mengondisikan siswa ketika berkelompok 

agar semua siswa ikut mengerjakan LKS 

kelompoknya masing-masing. 

7. hasil 

e) Eksplorasi (lisan dan tulisan). 

1. Guru meminta satu kelompok untuk menjelaskan 

hasil diskusi mereka. 

2. Guru menukliskan jawaban hasil diskusi siswa. 

3. Guru menuliskan sebuah kalimat di papan tulis.  

4. Guru meminta perwakilan siswa dari kelompoknya 

menulis kalimat di papan tulis.  

5. Guru menjelaskan dengan lebih rinci dan 

mencontohkan bagaimana cara membuat kalimat 

sederhana yang benar kepada siswa. 

6. Guru membagikan lembar kerja siswa (LKS) 

menulis kalimat sederhana. 
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7. Siswa mengerjakan lembar kerja siswa (LKS) yang 

diberikan guru. 

8. Guru membimbing siswa dalam mengerjakan 

lembar kerja siswa (LKS) menulis kalimat 

sederhana. 

9. Siswa mengumpulkan LKS yang telah mereka 

kerjakan. 

10. Guru meminta perwakilan kelompok membacakan 

hasil diskusinya. (Tahap V)  

11. Guru menjelaskan terlebih dahulu bagaimana 

menceritakan kembali hasil diskusi yang 

dikerjakan siswa. 

12. Guru mengondisikan siswa untuk duduk yang rapih 

dan mengangkat tangan jika mereka ingin maju 

kedepan 

13. Guru dan siswa membahas hasil kerja kelompok 

yang telah di kerjakan siswa. 

14. Guru menunjukan gambar binataung yang ada 

dalam teks bacaan. 

15. Guru mengintruksikan siswa untuk melakukan 

gerakan binataung yang ada dalam gambar secara 

berkelompok.  

f) Komentar dan pengamataun isi materi.  

1. Guru mengomentari setiap kelompok yang telah 

melakukan gerakan dengan kompak  

2. Kelompok yang paling kompak melakukan 

gerakan binataung akan mendapatkan reword. 

3. Guru memberi penguataun pada materi yang telah 

dipelajari. 

3) Kegaiataun Penutup 

a) Guru dapat menanyakan apakah siswa sudah memahami 

materi tersebut. 
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b) Dengan bimbingan guru, siswa menyimpulkan materi 

pembelajaran. 

c) Guru memberikan lembar evaluasi untuk menge tahui 

pemahaman siswa setelah mengikuti pembelajaran. 

d) Siswa mengisi lembar evaluasi yang diberikan guru  

e) Guru mengondisikan siswa untuk mengakhiri pembelajaran 

dengan cara mengintruksikan siswa untuk merapikan 

perlengkapan sekolah dan merapikan tempat duduk siswa. 

f) Guru menutup kegiatan  pembelajaran dan mengintruksikan 

siswa untuk berdoa bersama-sama dipimpin oleh ketua 

siswa. 

 
D. Prosedur Substantif Penelitian 

Setiap tahapan penelitian pada pelaksanaan tindakan siklus I, II, dan III 

menggunakan instrument sebagai alat pengungkap data. Sebelum dan sesudah 

pelaksanaan tindakan dilakukan pengumpulan data yang nantinya akan diolah 

dan dianalisis untuk mengetahui pencapaian keterampilan menulis kalimat 

sederhana siswa kelas I SD dengan menggunakan model kooperatif tipe 

example non example. Pemapan mengenai pengumpulan data dan pengolahan 

data adalah sebagai berikut: 

1. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dimaksudkan untuk mengumpulkan seluruh data 

ketika pelaksanaan tindakan penelitian. Pengumpulan data yang 

dilakukan oleh peneliti adalah sebagai berikut: 

a. Observasi 

Observasi dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung 

yang dilakukan oleh observer yang bertugas mengamati setiap 

tahapan pelaksanaan tindakan aktivitas guru dan siswa dengan 

menggunakan alat instrument aktivitas guru dan siswa sebagai alat 

pengumpul data. Observer merekam kegiatan yang berlangsung dan 

mencataut temuan data selama proses pembelajaran.. 

b. Tes 
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Bentuk tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes 

tertulis yaitu lembar kerja siswa. Tes dilakukan untuk mengetahui 

sejauh mana keterampilan menulis kalimat sederhana siswa di kelas I 

sekolah dasar.  

c. Catautan Lapangan 

Selain lembar observasi aktivitas guru dan siswa, observer juga 

menuliskan temuan yang ada pada saat pelaksanaan tindakan 

dengan menggunakan lembar catautan lapangan untuk memperoleh 

seluruh data mengenai aktivitas pembelajaran baik positif maupun 

negative yang berhubungan dengan penerapan model kooperatif 

tipe example non example. 

d. Dokumentasi 

Dokumentasi yaitu pengumpulan foto dan video pelaksanaan 

tindakan penelitian pada setiap siklus baik aktivitas guru maupun 

aktivitas siswa dalam proses pembelajaran dengan menerapkan 

model kooperatif tipe example non example. 

2. Pengolahan Data 

Teknik pengolahan data yang digunakan adalah teknik analisis data 

kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif diperoleh dari hasil observasi 

dengan menggunakan alat pengungkap data berupa instrumen aktivitas 

guru dan siswa serta catatatan lapangan dalam setiap siklus yang 

dilakukan secara kolaboratif oleh peneliti dan observer, sedangkan data 

kuantitatif diperoleh menggunakan statistik sederhana untuk mengetahui 

hasil keterampilan menulis kalimat sederhana siswa. Pengolahan data 

yang dilakukan diantaranya sebagai berikut: 

a. Penyekoran hasil tes 

Penilaian yang digunakan oleh peneliti untuk mengukur 

keterampilan menulis kalimat sederhana siswa terdiri dari beberapa 

aspek. Aspek-aspek penilaian keterampilan menulis kalimat 

sederhana dengan menggunakan model kooperatif tipe example non 

example yaitu diantaranya struktur dan makna, pilihan diksi.katau, 

isi kalimat,  ejaan, dan kerapihan tulisan. Di bawah ini format 
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penilaian keterampilan menulis kalimat dengan menggunakan model 

kooperatif tipe example non example diantaranya sebagai berikut: 

Tabel 3.1 Format Penilaian Keterampilan Menulis Kalimat 

No Aspek yang dinilai 
Sakala Penilaiann Bobot Skor 

1 2 3 4   

1 Struktur dan makna      5  

2 Pilihan Katau/Diksi     5  

3 Isi Kalimat     5  

4 Ejaan      5  

5 Kerapihan tulisan      5  

Skor Total  

 

    Sumber: Nurgiantoro (2013, hlm. 430) dengan modifikasi penulis. 

Setiap aspek penilaian keterampilan menulis kalimat sederhana 

tersebut disesuaikan dengan kapasitas kemampuan siswa kelas I 

sekolah dasar. Adapun deskripsi setiap aspek keterampilan menulis 

kalimat sederhana sesuai dengan tabel diataus dijelaskan pada tabel 

di bawah ini. 

Tabel 3.2 

Deskripsi Skala Nilai Keterampilan Menulis Kalimat  

Aspek Skor Kriteria 

Struktur dan 

makna 
4 

Mengandung pola SP/ SPO/ SPK/ SPOK 

dengan makna yang tepat dan lengkap.  

3 
Mengandung pola SP/ SPO/ SPK/ SPOK 

dengan makna yang tepat. 

2 
Mengandung pola SP/ SPO/ SPK/ SPOK 

dengan makna yang kurang tepat. 

1 

Tidak mengandung pola SP/ SPO/ SPK/ 

SPOK dengan makna yang tidak  tepat dan 

tidak lengkap. 

Pilihan katau/ 

diksi 
4 

Semua kosa katau yang digunakan sangat 

tepat, lugas dan jelas. 

3 
Sebagian kosa katau yang digunakan tepat, 

lugas, dan jelas. 

2 Sebagian kosa katau yang digunakan 
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kurang tepat. 

1 
Semua kosakatau yang digunakan tidak 

tepat. 

Isi kalimat 

4 

Isi kalimat sesuai dengan gambar dan 

menjelaskan ciri-ciri objek pada gambar 

secara lengkap dan tepat. 

3 

Isi kalimat sesuai dengan gambar dan 

menjelaskan ciri-ciri objek pada gambar 

dengan tepat tetapi penjelasan kurang 

lengkap. 

2 
Isi kalimat sesuai dengan gambar tetapi 

penjelasan ciri-ciri objek kurang tepat. 

1 

Isi kalimat tidak sesuai dengan gambar dan 

tidak menjelaskan ciri-ciri objek pada 

gambar.  

Ejaan dan 

penilisan huruf  
4 

Penggunaan ejaan katau dan penulisan 

huruf benar semua.  

3 
Terdapat 1-2 kesalahan dalam penggunaan 

ejaan katau dan penulisan huruf.  

2 
Terdapat 1-3 kesalahan dalam penggunaan 

ejaan katau dan penulisan huruf. 

1 

Terdapat banyak kesalahan dalam 

penggunaan ejaan katau dan penulisan 

huruf. 

Kerapihan Tulisan  
4 

Tulisan sangat rapi, tidak ada coretan, huruf 

yang ditulis jelas dan terbaca. 

3 
Tulisan rapi, ada sedikit coretan, huruf yang 

ditulis jelas dan terbaca. 

2 

Tulisan kurang  rapi, ada beberpa coretan, 

huruf yang ditulis kurang jelas dan kurang 

terbaca. 

1 
Tulisan tidak rapi, tidak jelas, dan tidak 

terbaca. 

 

            Sumber: Ayu (2015, hlm. 35-36)  

Nilai dari setiap butir soal, kemudian diakumulasikan dengan 

jumlah soal pada lembar kerja siswa setiap siklusnya. Di bawah ini 

nilai keseluruhan keterampilan menulis kalimat sederhana siswa: 
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Sumber: Nurgiantoro ((2013, hlm. 368) dengan modifikasi penulis 

Nilai yang diperoleh siswa kemudian dikategorikan sesuai 

dengan table berikut: 

Tabel 3.3 Pedoman Kategori Keterampilan Menulis Kalimat               

Nilai Kategori Keterangan  

81-100 A Sangat Baik 

61-80 B Baik 

41-60 C Cukup 

< 40 D Kurang 

           

Nurgiantoro (2013, hlm. 367) dengan modifikasi penulis. 

 

2. Pengolahan nilai ratau-ratau  

Setelah dilakukan penilaian keterampilan menulis kalimat setiap 

siswa, kemudian dihitung nilai persentase ratau-ratau siswa dan 

kelas. Di bawah ini dijelaskan pengolahan persentase nilai ratau-

ratau siswa dan pengolahan persentase nilai ratau-ratau kelas 

diantaranya sebagai berikut:  

a. Pengolahan nilai rata-rata siswa 

Adapun rumusan perhitungan nilai rata-rata kelas yang 

digunakan menurut Aqib (2014, hlm. 41) dan penganalisaan 

dilakukan dengan menggunakan rambu-rambu analisis berikut : 

 

 

Keterangan :  

𝑵𝒊𝒍𝒂𝒊 =  
𝒋𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒏𝒊𝒍𝒂𝒊 𝒔𝒆𝒕𝒊𝒂𝒑 𝒔𝒐𝒂𝒍

𝒋𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒔𝒐𝒂𝒍 
 

 

R =  
∑𝑿

∑𝑵
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R :  nilai rata-rata siswa  

X: Jumlah nilai seluruh siswa  

N :Jumlah siswa  

b. Pengolahan nilai persentase kelas  

Rumusan perhitungan persentase yang digunakan menurut 

Sudjana (2013, hlm.8) diantaranya sebagai berikut : 

P =  
∑ 𝑺𝒊𝒔𝒘𝒂 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒕𝒖𝒏𝒕𝒂𝒔  𝒃𝒆𝒍𝒂𝒋𝒂𝒓

∑𝑺𝒊𝒔𝒘𝒂
x 100 
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